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Abstrak 

Nyeri leher (neck pain) adalah gangguan musculoskeletal yang banyak dikeluhkan oleh masyarakat dan keluhan 

yang sangat umum. Keluhan nyeri leher dapat mengakibatkan kerugian pada pekerja dan kurangnya 

produktivitas kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kepedulian dan mengatasi nyeri 

bagian tengkuk leher (neck pain) pada pekerja kantor di Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Sumbawa Besar. 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan dan edukasi untuk mengatasi permasalahan nyeri leher 

dan pundak dengan melakukan stretching dan posisi yang ergonomi saat bekerja. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu dengan memberikan edukasi fisioterapi menggunakan leaflet dan poster untuk media promosi 

mengenai faktor risiko terjadinya neck pain pada pekerja kantoran di Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah 

Sumbawa Besar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kepedulian dan pencegahan Neck Pain 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan.  

Kata kunci - neck pain, stretching, ergonomi 

 

Abstract 

Neck pain is a musculoskeletal disorder that is widely complained of by the public and is a very common complaint. 

Complaints of neck pain can result in losses for workers and reduced work productivity. The purpose of this study 

was to increase awareness and overcome neck pain in office workers at the Sumbawa Besar Regional Revenue 

Management Agency. This study was conducted by providing counseling and education to overcome the problem 

of neck and shoulder pain by doing stretching and ergonomic positions while working. The method used in this 

study was to provide physiotherapy education using leaflets and posters as promotional media regarding the risk 

factors for neck pain in office workers at the Sumbawa Besar Regional Revenue Management Agency. The results 

showed an increase in awareness and prevention of Neck Pain before and after being given counseling. 
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PENDAHULUAN   
Lingkungan pekerjaan yang nyaman dan sehat di hasilkan dari penerapan Kesehatan 

Keselamatan Kerja (K3). K3 ini memiliki peran yang penting bagi pekerja di suatu instansi terutama 

pekerjaan yang menggunakan komputer. Hal ini akan membuat seorang pekerja melakukan aktivitas 

duduk yang lama dengan posisi yang tidak ergonomis. Melihat pekerja yang menghabiskan waktunya 

di depan komputer dengan durasi kerja yang cukup lama dan dalam posisi statis akan menyebabkan 

terjadinya tonus otot dan resiko nyeri yang mengarah pada permasalahan musculoskeletal atau 

biasanya disebut dengan Muskuloskeletal Disorders (MSDs) (Ekarini, 2023). 

Muskuloskeletal Disorders (MSDs) adalah kerusakan atau gangguan yang diakibatkan oleh 

trauma berulang pada jaringan lunak seperti otot, sendi, ligamen, tendon dan sistem saraf. Gangguan 

muskuloskeletal ditandai dengan munculnya rasa nyeri, adanya kekakuan pada otot dan keterbatasan 

dalam melakukan suatu pergerakan. Gangguan muskuloskeletal yang sering terjadi pada pekerja 

kantoran yaitu nyeri leher dan pundak (Neck Pain) dan nyeri punggung bawah (Low Back Pain). Nyeri 

yang dirasakan biasanya muncul pada saat waktu kerja dan ketika bekerja dengan durasi waktu yang 

lama. Rasa sakit yang sering muncul pada pekerja kantoran terdapat di bagian tengkuk leher (Nurtanti, 

2023). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya nyeri tengkuk leher (neckpain) yaitu usia, jenis 

kelamin, trauma, postur tubuh yang tidak ergonomis, ketegangan otot, aktivitas yang berlebih dan 

durasi kerja (Safitri, 2017).  

Nyeri leher atau neck pain adalah gangguan muskuloskeletal yang banyak dikeluhkan oleh 

masyarakat dan keluhan yang sangat umum. Keluhan nyeri leher dapat mengakibatkan kerugian pada 

pekerja dan kurangnya produktivitas kerja pada pekerja. Prevelensi nyeri leher di Indonesia pada 

orang dewasa mencapai sekitar 16,6%. American Osteopathic Assosiation (AOA) tahun 2016 

menunjukkan sebanyak 53% responden mengeluhkan adanya nyeri di leher. Kemudian di United 

Kingdom pada tahun 2016-2017 sekitar 507.000 pekerja menderita gangguan muskuloskeletal akibat 

pekerjaan mereka.  

Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan tahun 2015, jumlah kasus akibat kerja sebanyak 

57.929 kasus pada tahun 2011, 60.322 kasus tahun 2012, 97.144 kasus tahun 2013 dan 40.694 kasus tahun 

2014. Provinsi dengan jumlah kasus PAK tertinggi pada tahun 2011 adalah Provinsi Jawa Tengah, 

Sulawesi Utara dan Jawa Timur, tahun 2012 adalah Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Selatan dan 

Jawa Barat, tahun 2013 adalah Provinsi Banten, Gorontalo dan Jambi, dan tahun 2014 adalah Provinsi 

Bali, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan (Rahman, 2021). Nyeri bagian tengkuk leher merupakan 

penyebab utama di tempat kerja yang mempengaruhi 34,4 juta pekerja kantoran secara global tiap 

tahunnya (Maulidya, 2023). Penelitian mengenai keluhan bagian tengkuk leher pada pekerja kantoran 

di Indonesia mendapatkan hasil prevelensi neck pain sebesar 60% (Mujiono, 2023).  Tujuan penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan kepedulian dan mengatasi nyeri bagian tengkuk leher (neck pain) pada 

pekerja kantor di Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Sumbawa Besar.  

 

METODE  
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan memberikan edukasi fisioterapi 

menggunakan leaflet dan poster untuk media promosi mengenai faktor risiko terjadinya neck pain pada 

pekerja kantoran di Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Sumbawa Besar. Sebelum dilakukan 

edukasi dan latihan untuk mengurangi dan mencegah nyeri leher, pekerja kantoran diberikan pre-test 

mengenai pemahaman mengenai nyeri leher untuk menilai pemahaman dari penyuluhan atau edukasi 

yang diberikan kepada pekerja kantoran Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Sumbawa Besar. 

Penyuluhan yang diberikan berupa definisi, faktor resiko, tanda dan gejala, cara mencegah dan 

mengatasi, dosis latihan serta manfaat dari latihan-latihan.  Kami melakukan edukasi kepada pekerja 

kantoran untuk melakukan Exercise Neck Pain dan melakukan posisi ergonomis serta melakukan 

stretching di sela-sela kegiatan selama bekerja di depan komputer dengan melakukan gerakan 

sebanyak 8 repitisi atau sesuai dengan toleransi. Setelah melakukan penyuluhan responden diberikan 
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post-test untuk mengetahui tingkat pemahaman dari penjelasan yang sudah diberikan.  

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 21 Maret di Kantor Badan Pengelolaan 

Pendapatan Daerah Sumbawa Besar. Sasaran yang dituju yaitu seluruh pekerja terutama pada pekerja 

yang banyak melakukan pekerjaan menggunakan komputer dan sering mengalami nyeri pada leher 

dan pundak. Berikut tahapan kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa profesi fisioterapi yang 

dilakukan pada pekerja di di Kantor Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Sumbawa Besar:  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 

Alur Pelaksanaan Kegiatan 
 

Tabel 1.  

Kuesioner Pengetahuan Mengenai Neck Pain 

Pertanyaan Ya Tidak 

Apakah anda pernah merasakan nyeri dan pegal saat bekerja?    

Apakah anda pernah mengalami nyeri pada bagian leher dan pundak 

pada saat bekerja?  

  

Apakah anda sering mengalaminya?    

Apakah anda ketika nyeri mengatasi permasalahan tersebut?    

Apakah anda pernah melakukan peregangan di sela kegiatan anda saat 

bekerja?  

  

Mendatangi Kantor Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Sumbawa Besar 

Evaluasi dan Selesai 

Menjelaskan maksud dan tujuan serta meminta izin untuk melakukan 

penyuluhan. 

 
Pihak koordinator Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Sumbawa Besar 

menyetujui dilakukan penyuluhan mengenai Faktor Resiko dan Edukasi Neck 

Pain. 

 

 

Menyiapkan materi penyuluhan yang akan disampaikan dengan membuat leaflet 

dan poster Neck Pain. 

 

 

Pelaksanaan kegiatan dengan membagikan kertas pre-test berisi 5 pertanyaan 

mengenai keluhan nyeri pada leher dan pundak, setelah itu membagikan leaflet. 

 

 
Pemaparan materi mengenai definisi, penyebab, tanda dan gejala, faktor risiko, 

pencegahan dan intervensi fisioterapi serta memberikan edukasi kepada pekerja 

Kantor Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Sumbawa Besar. 

 

 
Membagikan kertas post-test kepada pekerja Kantor Badan Pengelolaan 

Pendapatan Daerah Sumbawa Besar. 
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Gambar 2.  

Leafet  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Karyawan yang bekerja di Kantor Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Sumbawa Besar mayoritas menggunakan media komputer untuk menyelesaikan pekerjaannya. Para 

pekerja melakukan pekerjaannya di depan komputer dengan posisi duduk yang dirasa nyaman, 

namun posisi duduk yang diterapkan merupakan posisi yang tidak ergonomis dan ketika pekerja 

fokus dengan pekerjaan tersebut, tanpa disadari posisi leher dan kepala lebih maju dari posisi 

tubuhnya. Sehingga banyak pekerja yang mengalami nyeri pada leher dan pundak saat melakukan 

pekerjaannya.  

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan tingkat kepedulian terhadap permasalahan yang 

terjadi pada anggota tubuh responden dan cara mengatasi sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan. Sebelum diberikan penyuluhan 16 responden menjawab “Ya” pada pertanyaan pertama 

sampai ketiga dan 4 responden menjawab “Tidak”. Pada pertanyaan keempat, 0 responden menjawab 

“Ya” dan 20 responden menjawab “Tidak”, sedangkan pada pertanyaan kelima responden sebanyak 5 

orang menjawab “Ya” dan 15 responden menjawab “Tidak”. Hal ini menunjukkan peningkatan 

kepedulian responden dan cara mengatasi nyeri leher dan pundaknya dengan melakukan stretching 

di sela-sela kegiatan bekerja setelah diberikan penyuluhan. Dari hasil kuesioner tersebut dapat 

dijadikan acuan bagi para pekerja di Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Sumbawa Besar untuk 

mengatasi nyeri pada leher dan pundak.  
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Table 2.  

Hasil Pre-test & Post-test 

No Pertanyaan 
Pre Post 

Ya    Tidak Ya  Tidak 

1 Apakah anda pernah merasakan nyeri 

dan pegal saat bekerja? 

16 4 16 4 

2 Apakah anda pernah mengalami nyeri 

pada bagian leher dan pundak pada saat 

bekerja? 

16 4 16 4 

3 Apakah anda sering mengalaminya? 16 4 16 4 

4 Apakah anda ketika nyeri mengatasi 

permasalahan tersebut? 

0 20 20 0 

5 Apakah anda pernah melakukan 

peregangan di sela kegiatan anda saat 

bekerja? 

5 15 20 0 

 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa hasil evaluasi sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan didapatkan hasil bahwa kegiatan penyuluhan yang diberikan oleh mahasiswa profesi 

Muhammadiyah malang kepada pekerja di Kantor Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Sumbawa 

Besar mencapai tujuan meningkatkan kepedulian terhadap nyeri yang dialami dan cara 

pencegahannya dengan melakukan stretching di sela-sela kegiatan bekerja di depan computer dan 

menerapkan posisi yang ergonomi.  

 

 
Gambar 3.  

Pembagian Leaflet 

 

 
Gambar 4.  

Pemaparan Materi Neck Pain 
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KESIMPULAN  
Kesimpulan pada penelitian ini bahwa hasil dari penyuluhan fisioterapi yang dilakukan di 

Kantor Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Sumbawa Besar berjalan dengan lancar dan baik. Hasil 

evaluasi sebanyak 20 responden telah memahami cara mengatasi permasalahan nyeri pada leher dan 

pundak dengan melakukan stretching dan menerapkan posisi yang ergonomic saat melakukan 

pekerjaan. Oleh karena itu, diperlukan untuk peneliti yang selanjutnya dapat melakukan penelitian 

untuk menganalisis neck pain pada pekerja kantoran di Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah 

Sumbawa Besar guna mengetahui resiko terjadinya neck pain pada pekerja yang menggunakan banyak 

waktunya di depan komputer. 
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